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Fenomena bahasa gaul dewasa ini sungguh tidak dapat dihindarkan 
lagi. Fenomena ini disebabkan oleh perkembangan gaya komunikasi 
generasi muda yang telah menembus sekat ruang dan waktu. Tulisan ini 
membahas Implikasi Penggunaan Bahasa Gaul terhadap Pemakaian 
Bahasa Indonesia di Kalangan Siswa SMAN 3 Kendari. Sumber data 
diperoleh dari  tuturan verbal  siswa yang  aktif  menulis di ruang 
cyberspace. Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan bahasa gaul 
itu telah mempengaruhi pemakaian ragam tulis bahasa Indonesia mereka. 
Pengaruh itu dapat dilihat dari penggunaan kata sandang bahasa daerah, 
tanda baca khusus dan penggunaan sistem morfologi tertentu.  
 
Kata Kunci : Pengaruh Bahasa Gaul, Pemakaian Bahasa 
Indonesia.  
 
A. Latar Belakang  
Fenomena bahasa gaul  hampir selalu ada pada setiap generasi anak 
muda. Bahasa-bahasa gaul  tersebut  tidak  akan langsung menghilang  dan 
terkubur dibawa peralihan generasi di  setiap zaman. Penggunaan kata,  
seperti  “bokap” atau  “nyokap”,  barangkali  masih  sering didengar 
dalam bahasa percakapan saat ini, padahal  kata semacam itu berada pada 
generasi tahun 1980-an. Menengok lebih jauh lagi ke belakang, generasi 
eyang-eyang yang besar di kawasan segitiga  Yogyakarta, Solo, dan 
Semarang era tahun  empatpuluhan sampai limapuluhan pernah 
menciptakan apa yang dinamakan bahasa rahasia, yaitu  dengan  
menyisipkan  “in” di  antara huruf  mati dan huruf hidup. Jadi,  jika ingin 
mengatakan “mambu wangi” (bau harum), mereka akan menggunakan 
kata “minambinu winangini”.  Bahasa “in”  ini  dibuat  lebih sulit lagi 
dengan memenggal kata  bagian belakang,  sehingga  “mambu wangi” 
cukup menjadi “minam winang”. Di era delapan puluhan, bahasa rahasia 
ini nyaris menghilang dalam peredaran. Peninggalannya hanya tersisa pada 
bahasa lisan para eyang. Meskipun demikian,  pernah ada sebuah upaya 
untuk melahirkan kembali  bahasa  ini  khusus untuk  penyebutan  kata  
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delapanpuluhan, bahasa gaul itu dikenal dengan  sebutan  bahasa prokem.  
Rumusnya adalah  menyisipkan  bunyi  “ok”  dan menghilangkan  suku 
kata terakhir, seperti “bapak” jadi “bokap”. Dibandingkan  bahasa  rahasia 
Jawa,  aturan atau rumus  untuk bahasa “okem” ini  lebih  tidak  beraturan . 
Kaidahnya menjadi tidak teratur,  seperti “mobil” menjadi “bo’il”, atau 
“dia” menjadi “doi” atau “doski”.  Penggunaan kata  yang  termasuk  
tidak dapat dinalar adalah kata  “makan”  berubah  menjadi  “keme”.1 
Di era sembilan puluhan,  anak muda Yogyakarta membuat bahasa 
walikan, yaitu  bahasa yang  menukar huruf  dalam  urutan  alfabet   bahasa 
Jawa Kuna Hanacaraka. Rumusnya,  ha-na-ca-ra-ka  bertukar dengan pa-
dha-ja-ya-nya,  sementara    da-ta-sa-wa-la  bertukar dengan  ma-ga-ba-
tha-nga.  Akibatnya,  huruf  “m” menjadi  “d”, huruf “t” jadi “g”, seperti  
kata “matamu” menjadi “dagadu”,  sebuah  merek  industri kaos  terkenal  
kegemaran  anak muda Yogyakarta.  Bahasa walikan  ini  awalnya muncul  
sebagai bahasa gaul di lingkungan kampus, sebagai respon terhadap 
masuknya pengaruh kultur baru yang dibawa para mahasiswa dari luar kota 
Yogyakarta.2 
Di era  sekarang, tahun duaribuan,  muncul  sebuah  bahasa  gaul  
baru yang bernama bahasa Alay. Bahasa Alay adalah bahasa yang muncul  
setelah merebaknya penggunaan handpone seluler  yang di dalamnya 
terdapat fitur  pesan  singkat atau SMS. Namanya pesan singkat, penulisan 
pesannya pun  tidak  hanya  menyingkat kata, tetapi juga  mengetik tidak 
lama dengan tombol handphone yang terbatas.  Penulisan pesan singkat ini 
kemudian  mulai  bergeser dari  menulis huruf  menjadi menulis angka atau 
huruf lain yang  jika  dibaca  kurang  lebih  menghasilkan bunyi  yang 
mirip. Selanjutnya,  penulisan pesan ini  tidak hanya  menyingkat  kata-
katanya  tetapi juga melebih-lebihkannya, seperti “dulu” menjadi 
“duluw”. Ketika  jejaring sosial  lewat  internet, terutama facebook, datang 
sebagai media baru yang mewabah, budaya menulis pesan singkat ini 
terbawa dan semakin menggurita. Lambat laun, kebiasaan semacam ini 
menjadi sebuah  budaya dalam berkomunikasi antar sesama  anak muda 
yang kemudian disebut sebagai Anak Alay, dengan Bahasa Alay sebagai 
intangible artefact-nya.3  
Jika bahasa walikan muncul sebagai respon kultural anak muda 
terhadap perubahan yang datang dari luar, bahasa prokem muncul  dalam  
konteks  perlawanan anak  muda urban  kelas menengah terhadap hipokrisi 
                                                            
1 Kartajaya, Hermawan. 2010. ‘Anak Muda dan Bahasa Alay’. Dalam  
http://bisniskeuangan.kompas.com. Diakses tanggal 25 Januari 2011.  
2 Ibid. 
3  Gunawan, Fahmi. 2011. Bahasa Alay: Refleksi Sebuah Budaya. Dalam Adabiyyat: 
Jurnal Bahasa dan Sastra. Yogyakarta: Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab 
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orang dewasa, bahasa Alay  saat ini  muncul karena  kultur yang arbitrer, 
serba acak dan suka suka.4  
Karena itulah, kehadiran bahasa Alay justru menimbulkan 
kontroversi di kalangan ahli linguistik. Ada yang merespon positif dan ada 
pula yang merespon negatif. Para linguis yang merespons positif 
berpendapat bahwa bahasa ini dapat memperkaya bahasa  Indonesia 
sebagai salah satu ragam bahasa Indonesia yang digunakan generasi muda 
sekarang ini, tahun 2000-an. Para linguis  yang berpandangan negatif 
mengatakan bahwa bahasa ini dapat merusak, bahkan mengancam bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan.  
Esther Kuntjara, pakar linguistik Universitas Kristen Petra 
Surabaya, mengatakan bahwa bahasa ‘alay’ dapat dilihat dari dua sisi. Satu 
sisi,  bahasa Alay menunjukkan kreativitas anak-anak muda. Namun di sisi 
lain, bahasa ini dapat mempengaruhi  penggunaan bahasa sehari-hari, 
bahkan  bahasa tulis mereka. Salah satu indikatornya, dalam ujian tertulis 
di sekolah atau kampus, siswa dan mahasiswa cenderung menyingkat kata 
yang tidak biasa. Kebiasaan ini akan membuat kita semakin sulit untuk 
mendefinisikan berbahasa satu, bahasa Indonesia seperti yang diikrarkan 
pada Sumpah Pemuda. Esther menyontohkan penulisan ‘tempat’ jadi 
‘t4’,‘mata-mata’ jadi mata”,‘you’ jadi ‘u’,‘apa’ jadi ‘aPa’,‘saya’ menjadi 
‘i’ dan sebagainya.5  
Disinyalir gaya bahasa yang sangat santai dan tidak memperhatikan 
kesopanan ini lambat laun dapat mengubah gaya hidup generasi muda. 
Selain itu, bahasa Indonesia yang selama ini menjadi bahasa “Ibu” akan 
tergeser dengan gaya bahasa tersebut. Hal ini menjadikan orang Indonesia 
semakin sulit menggunakan bahasa nasional dan budaya nasional yang 
dimiliki seluruh bangsa Indonesia. Bahkan, sebuah TV swasta akhir-akhir 
ini  memberitakan fenomena Bahasa Alay yang marak digunakan oleh 
anak muda sekarang. Berita  itu  mencoba mengaitkan fenomena Bahasa 
Alay dengan turunnya nilai rata-rata hasil ujian nasional tahun ini  pada  
mata pelajaran bahasa Indonesia.6  
Berdasarkan paparan  beberapa fakta tersebut, tulisan ini mengkaji 
implikasi atau pengaruh  penggunaan  bahasa Alay  terhadap pemakaian 
bahasa Indonesia  di lingkungan siswa SMAN 3 Kendari. Apakah hadirnya 
bahasa alay hanya sekadar kreativitas bahasa yang tidak ada pengaruhnya  
                                                            
4Ibid., Hal. 367.  
5Riansyah, L. 2010. ‘Menyimak Wabah Bahasa Alay di Kalangan Anak Muda’.  Dalam 
http://www.jelajahbudaya.com/kabar-budaya/menyimak-ekspansi-bahasa-alay-di-
kalangan-anak-muda.html. Diakses tanggal 25 Januari 2011.  
6 Muhayat Af. 2010. ‘Generasi Alay’. Dalam http://muda.kompasiana.com/ 
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sama sekali  atau  justru hadirnya bahasa alay ini dapat mengancam, 
bahkan merusak penggunaan bahasa Indonesia mereka.  
Dengan demikian, ada beberapa permasalahan yang akan dilihat, 
yaitu  (1) bagaimana wujud kata bahasa alay siswa SMAN 3 Kendari yang 
aktif  berinteraksi dengan facebook (2) bagaimana implikasi penggunaan 
bahasa alay terhadap  pemakaian bahasa Indonesia siswa SMAN 3 Kendari 
yang aktif berinteraksi dengan Facebook. 
 
B. Kajian Riset Terdahulu 
Sejauh tinjauan kepustakaan yang penulis telusuri, belum ada 
penelitian yang membahas Implikasi  Penggunaan Bahasa Gaul terhadap 
Pemakaian Bahasa Indonesia di Kalangan Siswa SMAN 3 Kendari. 
Beberapa tulisan  terkait  hanya membahas bahasa gaul anak muda, di 
antaranya Arni Mira Astuti, Sofa, Arif, Anonim, dan Fahmi Gunawan. 
Arni Mira Astuti membahas Penggunaan Variasi Bahasa Remaja dalam 
Rubrik ”Miss Gaul” Pada Majalah Gadis.7 Sofa membahas Penggunaan 
Ragam Bahasa Gaul di Kalangan Remaja di Taman Oval Markoni Kota 
Tarakan.8 Arif Tri Subekti membahas Pengaruh Penggunaan Bahasa Gaul 
terhadap Perkembangan Bahasa Indonesia Sebagai Identitas Bangsa. 9 
Anonim membahas Bahasa Gaul pada Kalangan  Waria di Jalan Gadjah 
Mada Medan: Tinjauan Sosiolinguistik. 10  Gunawan membahas Bahasa 
Alay: Refleksi Sebuah Budaya11 dan Cyberspace dan bahasa Alay.12   
 
C. Landasan Teori  
Terdapat dua situasi yang menggolongkan pemakaian bahasa di 
dalam masyarakat, yaitu situasi resmi dan tidak resmi. Bahasa yang 
                                                            
7  Mira Astuti, Arni. 2010. ’Penggunaan Variasi Bahasa Remaja dalam Rubrik ”Miss 
Gaul” pada Majalah Gadis. Dalam http://etd.eprints.ums.ac.id/ 9679/1/A310060032.PDF. 
Diakses tanggal 25 januari 2011.  
8 Sofa. 2009. ‘Penggunaan Ragam Bahasa Gaul di Kalangan Remaja di Taman 
Oval Markoni Kota Tarakan’. Dalam http://massofa.wordpress.com/ 2009/03/31/bab-i-
penggunaan-ragam-bahasa-gaul-dikalangan-remaja-di-taman-oval-markoni-kota-
tarakan. Diakses tanggal 25 Januari 2011.  
9 Tri Subekti, Arif. 02 November 2010. ‘Pengaruh Penggunaan Bahasa Gaul 
Terhadap Perkembangan Bahasa Indonesia Sebagai Identitas Bangsa.’ Dalam 
Http://edukasi.kompasiana.com/2010/11/02/pengruh-penggunaan-bahasa-gaul-terhadap-
perkembangan-bahasa-indonesia. Diakses tanggal 25 Januari 2011.  
10 Anonim. 2010. ‘Bahasa Gaul pada Kalangan Waria di Jalan Gadjah Mada 
Medan: Tinjauan Sosiolinguistik’. Dalam Http://repository.usu.ac.id/ 
bitstream/123456789/20256/6/Abstract.pdf. Diakses 24 Januari 2011. 
11Gunawan, Fahmi. 2011. Ibid., Hal. 365 
12Gunawan, Fahmi. 2012. Cyberspace dan Bahasa Alay. Kandai: Jurnal Bahasa 
dan Sastra, Vol. 8, Nomer 2, November 2012: 137-147. Kendari: Kantor Bahasa Provinsi 
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digunakan pada situasi resmi menuntut penutur untuk menggunakan 
bahasa baku, bahasa formal. Penggunaan bahasa resmi terutama disebabkan 
oleh keresmian suasana pembicaraan atau komunikasi tulis yang menuntut 
adanya bahasa resmi. Contoh suasana pembicaraan resmi adalah pidato, 
kuliah, rapat, ceramah umum, dan lain-lain. Dalam bahasa tulis bahasa resmi 
banyak digunakan dalam surat dinas, perundang-undangan, dokumentasi 
resmi, dan dan lain-lain.  
Situasi tidak resmi juga akan memunculkan suasana penggunaan 
bahasa yang tidak resmi. Kuantitas pemakian bahasa tidak resmi banyak 
tergantung pada tingkat keakraban pelaku yang terlibat dalam komunikasi. 
Dalam situasi tidak resmi, penutur bahasa tidak resmi mengesampingkan 
pemakaian bahasa baku atau formal. Kaidah dan aturan dalam bahasa 
bahasa baku tidak lagi menjadi perhatian. Prinsip yang dipakai dalam 
bahasa tidak resmi adalah asal orang yang diajak bicara bisa mengerti baik 
secara lisan maupun tulisan. Dari ragam tidak resmi tersebut, selanjutnya 
memunculkan istilah yang disebut dengan bahasa gaul. Bahasa gaul dapat 
diklasifikasi menjadi beberapa corak, yaitu corak bahasa slang, bahasa 
prokem, dan bahasa alay. Perbedaan bahasa ini  terletak pada cara 
penulisan bahasa sesuai perkembangan zaman.13  
Bahasa Slang oleh Kridalaksana dirumuskan sebagai ragam bahasa 
yang tidak resmi dipakai oleh kaum remaja atau kelompok sosial tertentu 
untuk komunikasi intern sebagai usaha orang di luar kelompoknya tidak 
mengerti, berupa kosa kata yang serba baru dan berubah-ubah. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Alwasilah bahwa slang adalah variasi ujaran yang 
bercirikan dengan kosa kata yang baru ditemukan dan cepat berubah, 
dipakai oleh kaum muda atau kelompok sosial dan profesional untuk 
komunikasi di dalamnya. Slang digunakan sebagai bahasa pergaulan. 
Kosakata slang dapat berupa pemendekan kata, penggunaan kata yang 
diberi arti baru atau kosakata yang serba baru dan berubah-ubah. Di 
samping itu, slang juga dapat berupa pembalikan tata bunyi sebuah  
kosakata yang lazim dipakai masyarakat sehingga menjadi aneh, lucu, dan 
bahkan ada yang berbeda makna sebenarnya. 
Bahasa prokem biasa juga disebut sebagai bahasa sandi, yaitu 
bahasa yang dipakai dan digemari oleh kalangan remaja tertentu. Sarana 
komunikasi seperti ini diperlukan oleh kalangan remaja untuk 
menyampaikan hal-hal yang dianggap tertutup bagi kelompok lain atau 
agar pihak lain tidak dapat mengetahui apa yang sedang dibicarakannya. 
Bahasa prokem itu tumbuh dan berkembang sesuai dengan latar belakang 
sosial budaya pemakainya. Tumbuhkembang bahasa seperti itu selanjutnya 
disebut sebagai perilaku bahasa dan bersifat universal.  
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Alay berasal dari singkatan “anak layangan”, yang punya asosiasi 
pada anak muda  tukang kelayapan, atau anak kampung yang berlagak 
mengikuti tren fashion dan musik. Ada lagi yang sekadar merujuk pada 
anak muda yang demi mendapatkan pengakuan di tengah lingkungan 
pergaulan akan melakukan apa saja, dari meniru gaya pakaian, gaya 
berfoto dengan muka yang sangat dibuat-buat, hingga cara menulis yang 
dibuat “sok” kreatif dan rumit.  
Koentjara Ningrat mengatakan bahwa Alay adalah gejala yang 
dialami pemuda-pemudi Indonesia, yang ingin diakui statusnya diantara 
teman-temannya. Gejala ini akan mengubah gaya tulisan, dan gaya 
berpakaian, sekaligus meningkatkan kenarsisan, yang cukup mengganggu 
masyarakat dunia maya. Selo Soemardjan mengatakan bahwa Alay adalah 
perilaku remaja Indonesia, yang membuat dirinya merasa keren, cantik, 
hebat di antara yang lain.  
Dikatakan bahwa awal mula kemunculan bahasa alay tak lepas dari 
perkembangan SMS atau layanan pesan singkat. Namanya pesan singkat, 
penulisan pesannya pun tidak hanya menjadi serba singkat agar pesan yang 
panjang bisa terkirim hanya dengan sekali SMS, tetapi juga agar tidak 
terlalu lama mengetik dengan tombol handphone yang terbatas. Pada 
awalnya, penulisan pesannya hanya serba menyingkat,  kemudian huruf-
huruf  mulai diganti  dengan angka, atau diganti dengan huruf lain yang  
jika dibaca  kurang lebih  menghasilkan bunyi  yang mirip. Belakangan, 
bukannya disingkat  malah dilebih-lebihkan, seperti “dulu” menjadi 
“duluw”.  
 
D. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kualitatif.  Disebut 
kualitatif   karena pembahasannya tidak berhubungan dengan perhitungan 
angka, melainkan membahas gejala-gejalan kebahasaan yang muncul akibat 
digunakannya bahasa Alay. Disebut deskriptif karena penelitian ini bersifat 
deskriptif. Yang dimaksud metode etnografi  adalah  penelitian dilakukan di 
lapangan dengan memanfaatkan data tuturan yang diujarkan oleh penutur 
melalui facebook.  
Data diperoleh dari tulisan siswa SMAN 3 Kendari kelas sebelas 
(XI) yang aktif menggunakan internet dan menetap di kota Kendari. Aktif 
artinya mereka rutin menggunakan internet, minimal satu jam setiap hari. 
Untuk mempermudah pengambilan data, sampel yang digunakan dibatasi 
pada tulisan verbal  bahasa alay mereka. Siswa-siswi ini diketahui penulis 
secara pasti bahwa mereka memang berinteraksi menggunakan internet 
minimal satu jam setiap hari. Data dikumpulkan dengan memakai teknik 
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digunakan. Setelah dicatat, data kemudian diklasifikasi, dan dianalisis  
secara deskriptif dengan menghubungkan pada konteks.  
 
E. Pembahasan  
Variasi tutur merupakan variasi bentuk tuturan dalam sebuah 
peristiwa tutur yang dipengaruhi oleh aspek sosial, misalnya siapa yang 
menjadi mitra tutur, di mana dan kapan peristiwa tutur itu terjadi  dan 
bagaimana tuturan itu dituturkan. Karena penutur dan mitra tutur 
merupakan anak-anak ABG dan peristiwa tutur dilakukan di  facebook, 
twitter, atau yahoo masengger, dan tuturan itu dilakukan dalam situasi non-
formal, maka tuturan yang dilakukan itu mengandung banyak kode. Di 
antaranya adalah kode dan alih kode.14  
 
1. Kode  
Kode atau code berarti (1) lambang atau sistem ungkapan yang 
dipakai untuk menggambarkan makna tertentu; bahasa manusia adalah 
sejenis kode, (2) sistem bahasa dalam suatu masyarakat, dan (3) variasi 
tertentu dalam suatu bahasa. Hal senada dinyatakan oleh Nababan yang 
menyebut kode sebagai bahasa atau ragam bahasa. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat dinyatakan bahwa kode dapat berarti bahasa dan dapat 
berarti varian tertentu dalam satu bahasa. Dalam hal ini, kode bahasa alay  
yang ditemukan dalam situasi tutur di internet  menggunakan bahasa 
Indonesia (bI), bahasa Inggris (bIng), dan bahasa Arab (bA). Hanya saja, 
tulisan ini hanya membahas kode bahasa alay yang menggunakan bahasa 
Indonesia.  
Kode dalam bI  khusus dinyatakan dalam bentuk kata dan terbagi 
beberapa bagian. Kode ini menggunakan kode huruf besar dan kecil,  kode 
angka,  kode pengurangan dan penambahan, kode pengurangan, 
penambahan dan perubahan,  gabungan kode huruf besar kecil dengan 
angka, gabungan kode huruf  besar kecil  dengan  kode pengurangan dan   
penambahan, gabungan kode angka dengan kode pengurangan dan 
penambahan, gabungan kode huruf besar kecil dengan kode pengurangan, 
penambahan, dan perubahan huruf, gabungan kode huruf besar kecil, 
angka, pengurangan, penambahan, dan   perubahan.   
 
a). Kode Huruf Besar dan Kecil  
Yang dimaksud kode huruf besar dan kecil adalah sebuah kata yang 
penulisannya menggunakan huruf besar dan kecil. Penulisan huruf besar 
dan kecil ini  tidak terlalu teratur. Terkadang huruf  vokal  dijadikan huruf 
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besar, dan terkadang pula huruf konsonan yang dijadikan  huruf besar.15 
Semuanya diacak sesuai kemauan penulisnya. Hal ini terlihat dalam data 
berikut.  
1.  kaMyu dMn? 
1a. Kamu dimana? 
     Konteks: Seseorang yang sedang menanyakan keberadaan 
temannya   
  
Penulisan huruf besar yang seharusnya ditulis kecil  pada data (1) 
terdapat pada huruf  m  pada kata kamu dan dimana.  
 
b). Kode Angka  
Yang dimaksud kode angka adalah sebuah kata yang penulisannya 
menggunakan angka. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa huruf yang 
seringkali diubah menjadi angka. Huruf  a  menjadi angka 4,  huruf  b 
menjadi angka 13, huruf d  menjadi angka 17, huruf e  menjadi angka 3, 
huruf g menjadi angka 6, huruf I menjadi angka 1, huruf r menjadi angka 
12,  huruf s menjadi angka 5, huruf z menjadi angka 2,  huruf t menjadi 
angka 7.16 Hal ini dapat dilihat dari data berikut.  
 
2.  604, m4u p1 p35t4?  
2a. Goa, mau pergi pesta? 
    Konteks: seseorang yang menanyakan kesediaan temannya 
untuk  menghadiri sebuah pesta ulang tahun  
 
Data (2) menunjukan bahwa penulisan huruf-huruf tertentu pada 
sebuah kata diubah  menjadi angka. Misalnya, huruf g, o dan a  diubah 
menjadi angka 6, 0 dan 4 pada kata Goa, huruf  i diubah menjadi angka 1 
pada kata pergi dan huruf e, s diubah menjadi angka 3 dan 5 pada kata 
pesta.  
 
c). Kode Pengurangan dan Penambahan  
 Yang dimaksud kode pengurangan dan perubahan adalah sebuah 
kata yang penulisannya mengalami pengurangan dan penambahan huruf. 
Pengurangan  dan penambahan huruf itu dapat berupa  huruf  vokal dan 
juga huruf konsonan.17 Hal ini dapat dilihat dalam data berikut.  
 
3.  sKol dmnach?  
    Sekolah dimana? 
                                                            
15 Ibid., Hal. 141.  
16 Ibid., Hal. 141.  
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    Konteks: Dua orang kawan yang sedang membicarakan 
sekolah masa lalu mereka  
 
 Kata skul dan dmnach pada data (3) telah mengalami pengurangan 
dan penambahan huruf. Pengurangan itu terdapat pada huruf  e, a, h  pada  
kata sekolah, huruf   i, a pada kata dimana dan penambahan huruf ch  pada 
kata  dmnach.   
 
d). Kode Pengurangan, Penambahan dan Perubahan  
Yang dimaksud kode pengurangan, penambahan, dan perubahan 
adalah sebuah kata yang penulisannya mengalami pengurangan,  
penambahan, dan perubahan  huruf. Pengurangan, penambahan, dan 
perubahan  huruf  itu dapat berupa  huruf  vokal dan huruf  konsonan.18 Hal 
ini dapat dilihat dalam data berikut.  
4.  qamyuh tlah mmbhongiq 
4a. Kamu telah membohongiku 
     Konteks: dua orang sejoli yang sedang bertengkar 
 
 Data (4) menunjukan pengurangan, penambahan dan perubahan 
huruf. Kode pengurangan  terdapat  pada huruf  vokal  e pada kata telah, 
huruf e, o, u pada kata membohongiku. Kode penambahan terdapat pada 
huruf  y, h  pada kata qamyuh, sementara  kode perubahan  ditemukan pada 
huruf  k  yang berubah menjadi q  pada kata qamyuh  dan mmbhongiq. 
 
e).  Gabungan Kode Huruf Besar Kecil, Angka, Pengurangan, 
Penambahan, dan   Perubahan  
Yang dimaksud gabungan kode huruf besar kecil, angka, dan 
pengurangan dan penambahan adalah bersatunya tulisan huruf besar kecil, 
angka, dan pengurangan dan penambahan dalam sebuah kata. Jadi, dalam 
sebuah kata terdapat penulisan huruf besar kecil, angka, penambahan, 
pengurangan, dan perubahan huruf.19  Hal ini dapat dilihat pada contoh 
berikut. 
 
5.   An4g jm4nd 53KaR4n6 m4u yg inStAndH 
5a. Anak zaman sekarang mau yang instan   
     Konteks: Seseorang yang mengkritik temannya yang kurang 
kreatif  
 
Kode huruf besar k dan r  pada data (5) ditemukan pada  kata 
sekarang, huruf s, a, dan h  pada kata instan.  Kode angka ditemukan pada 
                                                            
18 Ibid., Hal. 142 
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huruf  a yang berubah menjadi  angka  4  pada kata anak, zaman, dan mau,   
huruf e  menjadi angka 3 pada kata sekarang,  huruf  s dan g menjadi 
angka 5 dan 6  pada kata sekarang.  Kode  pengurangan huruf  a 
ditemukan  pada kata  jamand,  huruf  an pada  kata  yang.  Kode 
penambahan huruf   d ditemukan  pada  kata  jamand, huruf  dh pada kata 
instan.  Kode perubahan huruf  k menjadi g  pada kata anak, huruf  t  
menjadi  d  pada  kata  instant. 
 
2. Alih Kode   
Alih kode (code switching) adalah  penggunaan bahasa lain dalam 
satu peristiwa bahasa sebagai strategi untuk menyesuaikan diri dengan 
peran atau situasi lain karena adanya partisipan lain, termasuk di dalamnya 
pemakaian kata, klausa, idiom, dan sapaan.20 Dengan demikian, alih kode 
dilakukan secara sadar dan sengaja dari penuturnya ketika berganti  kode 
dari sebuah bahasa ke bahasa  yang lain. Hal ini dapat dilihat dalam data 
berikut.  
 
6.  Qmyu sLaLu in my hert 
6a. Kamu selalu di hatiku 
     Konteks: seseorang yang sedang rindu kepada pacarnya 
 
 Alih kode pada data (6) ditemukan pada frase my hert  yang berarti 
hatiku. Alih kode ini dilakukan karena beberapa faktor. Pertama, mitra 
tuturnya adalah pacarnya yang notabene dapat berbahasa Inggris. Kedua, 
situasi pembicaraan mereka di facebook. Ketiga, sekadar gengsi. Si 
penutur ingin mengatakan kepada teman-teman facebookernya bahwa dia 
juga bisa bahasa Inggris, meskipun  sedikit. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Suwito yang mengatakan bahwa faktor terjadinya alih kode ada 
beberapa macam, yaitu  (1) Penutur, (2) Mitra Tutur, (3) Hadirnya Penutur 
Ketiga, (4) Topik atau Pokok Pembicaraan, (5) Memunculkan Humor  (6) 
Sekadar Bergengsi  (7) Perubahan Situasi. Berdasaran data penelitian, alih 
kode terbagi menjadi dua, yaitu alih kode bahasa asing dan alih kode bahasa 
daerah.  
 
a). Alih Kode Bahasa Asing 
Alih kode bahasa asing adalah penggunaan atau percampuran 
bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris dalam sebuah kalimat  untuk 
memperluas ragam atau gaya bahasa. Pencampuran antara bI dengan bIngg 
seringkali dilakukan dengan menggunakan kata atau frase tertentu dalam 
bahasa Inggris. Misalnya, kata atau frase yang berhubungan dengan 
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masalah cinta atau masalah harian. Hal ini dapat dilihat sebagaimana data 
berikut.  
7.   Sneng…akhrnya bisa beduaan ma honey 
7a.  Senang akhirnya bisa berduaan dengan pacar    
 
8.   Sisth mav, Bsok bazarnya kpn?Jam brapa?Call nah 
8a.  Sis, Maaf. besok bazarnya kapan?jam berapa?hubungi ya. 
 
9.   Lebaran ko kermh nach.. dr rmh qt go ke homeX Niar  
9a.  Lebaran kamu ke rumah ya. dari rumah kita pergi ke 
rumah Niar.  
 
Data (7-9) dikatakan alih kode karena di dalam kalimatnya terdapat  
penggunaan  bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Data (6) 
menggunakan frase  my hert  dan data (7) menggunakan kata honey. Kedua 
kata ini tentu berhubungan dengan masalah cinta. Karenanya, mereka 
menggunakan alih kode sebagai salah satu cara mengungkapkan perasaan 
masing-masing. Adapun alih kode pada data (8-9) ditemukan secara 
berurutan pada kata call dan go ke home.   
 
b). Alih Kode Bahasa Daerah 
Alih kode bahasa daerah adalah penggunaan atau percampuran 
bahasa daerah dengan bahasa Indonesia dalam sebuah kalimat untuk 
memperluas ragam bahasa. Bahasa daerah bisa berupa bahasa Tolaki, 
bahasa Makassar, bahasa Bugis, dan bahasa Jawa.  
 
1). Bahasa Tolaki  
Bahasa Tolaki adalah salah satu bahasa yang dipertuturkan di 
daerah pegunungan Mekongga, Sulawesi Tenggara. Bahasa Tolaki 
memiliki beberapa dialek, antara lain dialek Wiwirano, Asera, Konawe, 
Mekongga, dan Laiwui.21 Alih kode dalam bahasa tolaki dapat dilihat pada 
data berikut.  
10.  Met Nah Mburi  
10a. Selamat ya gadis  
 
Data (10) juga dikatakan alih kode karena adanyba penggunaan dua 
bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Indonesia met dan bahasa tolaki mburi. 
Alasannya jelas. Di samping untuk memunculkan  humor juga karena 
penutur dan mitra tutur saling memahami bahasa tolaki. Tampaknya alih 
kode semacam ini sudah menjadi jargon tersendiri bagi penutur bahasanya. 
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Ini karena setiapkali  hendak mengatakan sesuatu dengan nada mengejek 
maka akan digunakan jargon semacam ini. Jargon semacam ini seringkali 
ditemukan jika penutur dan mitra tutur sedang bercanda atau bersenda 
gurau sambil diselingi tertawa lepas. 
 
2). Bahasa Bugis  
Bahasa Bugis yang dimaksud adalah bahasa yang digunakan etnik 
Bugis di Sulawesi Tenggara akibat adanya program transmigrasi dari 
pemerintah pusat. Akibatnya, terdapat penggunaan alih kode dari bahasa 
Indonesia ke bahasa bugis sebagai bahasa percakapan sehari-hari dengan 
mitra tutur. Alih  kode dalam bahasa Bugis dapat dilihat sebagaimana 
berikut.  
 
11. E=nggak ska ma Orank iian pabotte 
11a. Tidak suka orang pembohong 
12. Tukangg mejjo 
12a.  Tukang mejjo  
13. Yg pastyi ngk makuttu,.,., 
13a. Yang pasti tidak malas  
 
Alih  kode pada data (11-13) terletak pada kata pabotte pada (11), 
mejjo pada (12), dan makuttu pada (13). Semua kata itu berasal dari bahasa 
Bugis. Bahasa bugis adalah salah satu bahasa daerah yang berada di daerah 
Sulawesi Selatan. Karena masalah ekonomi, banyak perantau dari daerah 
Sulawesi selatan hijrah ke daerah Sulawesi tenggara dengan Kendari 
sebagai ibukotanya. Hal ini menyebabkan bahasa bugis menjadi salah satu 
bahasa yang penuturnya terbanyak di daerah Kendari. Kata ini ada karena 
penutur  hendak menuturkan profil pribadinya kepada teman-teman 
lainnya.  
 
3). Bahasa Jawa  
Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan penduduk suku Jawa di 
Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur. Selain itu, Bahasa Jawa juga 
digunakan oleh penduduk yang tinggal beberapa daerah lain seperti di 
Banten terutama kota Serang, kabupaten Serang, kota Cilegon dan 
kabupaten Tangerang, Jawa Barat khususnya kawasan Pantai utara 
terbentang dari pesisir utara Karawang, Subang, Indramayu, kota Cirebon 
dan kabupaten Cirebon.22 Suku bangsa Jawa juga digunakan di Sulawesi 
Tenggara akibat program transmigrasi yang dilakukan pemerintah. Hal ini 
dapat dilihat sebagaimana data berikut.  
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14.  Mat,ojolali yach,oleholeh 
14a. Mat, jangan lupa oleh-oleh ya  
  
Alih kode bahasa Jawa pada data (14) terdapat pada frase  ojolali. 
Dalam bI,  frase ojolali  diartikan jangan lupa.  Frase ini dituturkan 
seseorang kepada yang lain untuk membawakannya oleh-oleh sepulang 
dari kampungnya.  
 
3. Implikasi Penggunaan Bahasa Gaul terhadap Pemakaian Bahasa 
Indonesia di      Kalangan Siswa SMAN 3 Kendari  
 
Menyebarnya penggunaan bahasa Alay di kalangan generasi muda 
mempengaruhi pemakaian bahasa Indonesia di kalangan siswa SMAN 3 
Kendari. Di antaranya adalah penggunaan partikel tertentu dalam sebuah 
kalimat, kata-kata khusus, tanda baca tertentu, dan sistem morfologi 
tertentu. Berikut penjelasan lengkapnya.   
 
a). Muncul Penggunaan Partikel atau Kata Sandang 
Partikel ini adalah kata tugas yang berfungsi untuk menjelaskan 
kata  nomina, verba, dan adjektiva. Partikel ini  juga disebut dengan harf 
Jar dalam bahasa Arab. Dalam bI, partikel terkadang disebut kata  tugas, 
dan terkadang pula disebut kata sandang. Menurut penelitian, kata sandang 
terbagi dua, yaitu kata sandang yang menjelaskan nomina dan kata sandang 
yang menjelaskan verba. Kata sandang yang berada setelah verba adalah kata 
sandang pie dan mie. Hal ini dapat dilihat sebagaimana data berikut.  
  Pie adalah Kata sandang yang berarti tolong dan dalam bahasa 
Inggris  disebut please. Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut.   
15.   Z nda terlalu brharap kesetianmu,, tpi hargai PIE,, 
perasaanku 
15a. Saya tidak terlalu berharap kesetianmu, tetapi tolong hargai  
perasaanku   
 
 Mie adalah kata sandang yang berfungsi sebagai penegas dan 
sejajar dengan kata sandang kan dalam bahasa Indonesia resmi. Hal ini 
dapat dilihat sebagaimana contoh berikut.   
16.  biar mie cian'k,,,haknxa kita sebagai laki2 untuk menctai,, 
16a. BiarKAN saja, haknya kita sebagai laki-laki untuk 
mencintai 
 
Adapun kata sandang yang berada setelah nomina yaitu kata sandang 
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yang berfungsi sebagai penegas. Maksudnya, kata ini berfungsi untuk 
menegaskan kata yang terdapat sebelumnya. Contoh,     
17.   Ada udng di B4l1k p1intu kulk45 n13h 
17a. Ada udang di balik pintu kulkas   
 
Kha adalah kata sandang yang  juga berfungsi  sebagai  penegas. 
Biasanya, kata ini hadir dalam bentuk kalimat Tanya. Hal ini dapat dilihat 
sebagaimana contoh berikut.  
18.  qt knpa kha parha? 
18a. Kamu kenapa parha?  
 
Cie  adalah kata sandang yang berfungsi sebagai pelengkap. Hal ini 
dapat dilihat sebagaimana data berikut.   
19.   z kr jg km dgn hesty cie  
19a. Saya kira juga kamu dengan hesti   
 
Toh adalah kata sandang yang berfungsi sebagai penegas. Kata ini 
sama dengan kata sandang kah dalam bahasa Indonesia resmi. Hal ini 
dapat dilihat pada data berikut.  
20.  Pasti ko hbs bikin pisang ijo toh? 
20a. Kamu pasti bisa buat pisang ijo, iya kan? 
 
Puwa adalah kata sandang yang berfungsi sebagai pelengkap. Kata 
sandang ini  biasanya hadir untuk sekadar membuat lelucon. Hal ini dapat 
dilihat sebagaimana contoh berikut.  
21.   Skalian odo2 suster pwa 
21a. Sekalian merayu perawat 
 
Ble adalah kata sandang yang berfungsi sebagai pelengkap dan 
berarti mengejek. Hal ini dapat dilihat sebagaimana data berikut.  
22.  kw situ yg jelek . .bleee 
22a. Kamu yang jelek. 
 
Pha adalah kata sandang yang berfungsi sebagai penegas dan berari 
sangat. Hal ini dapat dilihat pada data berikut.  
23.   mapella mlam2 pha 
23a. Malam panas sekali  
 
Hepoa adalah kata sandang yang berfungsi sebagai pelengkap dan 
berarti heran.   
24.   Hepoa…winda siapa kah ini yg ko maksd? 
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b). Muncul Penggunaan Tanda Baca Khusus  
Yang dimaksud tanda baca adalah tanda yang digunakan untuk 
mengetahui posisi bacaan orang yang membaca. Tanda baca itu pada 
umumnya adalah tanda titik, tanda koma, tanda Tanya dan sebagainya. 
Namun demikian, tanda baca yang dimaksud di sini adalah tanda baca 
bahasa Alay khusus digunakan oleh anak-anak SMA 3 Kendari. Di antara 
tanda baca yang ditemukan itu adalah sebagaimana data berikut.   
1). Tanda senyum. Tanda ini dapat berupa senyum samping semacam ini 
 senyum manis seperti data berikut ^_^,  dan senyum  iba sebagaimana 
data berikut . Hal ini dapat dilihat pada data berikut.  
25.    btw met mxambut HARI RAYA IDUL FITRI:(kshan.. 
25a. By the way, selamat menyambut hari raya idul fitri  
kasihan..  
 
2). Tanda Tanya terbalik, seperti data berikut.  
26.   slmmmm knall nch¿¿¿¿¿¿¿¿¿¿¿¿¿¿ 
26a. Salam Kenal ya? 
 
3). Tanda titik atau koma yang diikuti tanda tanya, misalnya 
27. d mn skrng nhe k....??? dan law kmong skrang d mna,,??? 
27a. Dimana sekarang ka?dan kalau kamu sekarang dimana? 
 
4). Tanda titik yang diikuti tanda tanya, tanda seru dan ditutupi tanda 
tanya, contoh  
28.   kknp ko mxbalkan sn9t,, icghh..... ?!!?? 
28a. Mengapa kamu sangat menyebalkan, ih? 
 
c). Muncul Sistem Morfologi Baru  
Morfologi adalah ilmu yang mempelajari tentang bentuk kata. 
Salah satu bagian yang dibicarakan dalam morfologi adalah reduplikasi. 
Reduplikasi adalah bentuk pengulangan kata. Namun demikian, bentuk 
reduplikasi kata yang digunakan sungguh berbeda dengan yang 
sebenarnya. yaitu, penggunaan angka 2 untuk menyatakan pengulangan. 
Hal ini dapat dilihat pada data berikut.  
29.   Kt sampe skrg mash sering kumpl2... 
29a. Kami sampai sekarang masih sering kumpul-kumpul 
  
Reduplikasi pada data (29) terdapat pada kata bulan yang diikuti 
angka 2. Hal ini  hampir serupa dengan  data berikut.  
30.   tinju mulutmu i2 . .hestiii 
30a. tinju mulutmu itu, Hesti  
31.   seperti kyk yg bgmana n2 ipinn   
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Data (30) menyatakan bahwa kata itu  hanya ditulis huruf  I dan 
diikuti angka 2.  Pada data (31),  kata nona hanya ditulis dengan huruf  n  
yang diikuti angka 2.  
 
F. Penutup 
Pemakaian bahasa Indonesia di kalangan siswa SMAN 3 Kendari 
secara tidak langsung dipengaruhi oleh penggunaan  bahasa gaul mereka. 
Pengaruh itu dapat dilihat dari  bentuk kata yang menggunakan tuturan 
berupa kode dan alih kode. Penggunaan kode dan alih kode ini merupakan 
efek dari  kontak penutur interbahasa dan interbudaya yang lagi mengasah 
kreativitas dengan  menggunakan ruang facebook terbatas. Pengaruh 
tersebut tercermin dari penggunaan kata sandang bahasa daerah, tanda baca 
khusus, dan sistem morfologi tertentu. Meskipun demikian, kehadiran  
facebook  sebenarnya hendaklah disikapi dengan positif. Kemajuan 
teknologi idealnya dimanfaatkan untuk pemertahanan bahasa dan budaya, 
bukan sebaliknya. Inilah tugas dan tantangan bagi masyarakat penutur 
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